BAB V
PENUTUP

Kehidupan memiliki banyak aspek yang tidak hanya dilihat, didengar, atau
dirasakan melainkan perlu adanya penghayataan. Proses penghayatan perlu
memiliki proses komunikasi yang bersifat batiniah agar mencapai komunikasi batin

pada titik tertentu.

Untuk kembali pada kesejatian hidup, penulis mencoba mengajak
melakukan penghayatan kembali lewat setiap momen estetik yang ditangkap
melalui peristiwa kehidupan. Karena dengan menghayati semua bentuk kehidupan
sekitar, dapat menumbuhkan pengetahuan mengenai beragam peristiwa yang

sebenarnya saling selaras.

Visualisasi gestur atas respon kebentukan hidup adalah sarana penulis
sebagai representasi seorang manusia melakukan interpretasinya terhadap
pengalaman-pengalaman estetis yang diterima dari bentuk visual yang dilihat. Di
sisi lain gestur juga memvisualkan kebentukan dalam hidup yang begitu luas dan

terangkum dalam setiap tubuh manusia.

Penulis menampilkan karya dengan menggabungkan gaya abstrak figuratif
dan gaya abstrak ekspresionis/non figuratif. Gaya abstrak digunakan untuk
menampilkan kekacauan yang harmoni sebagai ilustrasi tentang  kondisi
ketidakpastian dalam seni; dan seni lahir dari kekacauan (chaos). Beberapa simbol
yang dieksplorasi dalam karya penulis diantaranya, turus, teks, garis bebas, dan

warna komplementer.
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Pada setiap karya seni terdapat banyak aspek yang dapat dikaji dan
dipelajari seperti halnya hidup. Penciptaan karya seni bukan hanya semata-mata
ekspresi diri seniman, atau upaya menghasilkan bentuk-bentuk artistik. Namun
lebih dari itu, karya seni selalu memiliki keselarasan dengan lingkup sekitar yang
lebih luas. Seni mampu berperan sebagai media yang mengkomunikasikan banyak
hal, menyebarkan pengetahuan, sekaligus melahirkan kesadaran-kesadaran untuk
menghargai kehidupan. Seni dan hidup telah mengalami harmonisasinya sendiri
dalam membentuk suatu hal yang baru. Pertemuan dari beberapa aspek dalam hidup
selalu membentuk kondisi chaos, bukan berarti pada kondisi tersebut chaos
merupakan suatu hal yang buruk. Kekacaun sendiri dapat melahirkan suatu
keindahan yang harmonis dalam seni dan tidak dipungkiri kekacauan juga dapat

melahirkan kemungkinan-kemungkinan baru pada kebijaksanaan dalam hidup

Semua karya telah diselesaikan oleh penulis, dan tentunya terdapat berbagai
macam kendala dalam proses hingga terselesaikannya karya tersebut. Pada karya
yang berjudul mengumpulkan kembali ingatan yang hilang, penulis mengerjakan
karya tersebut dengan pencampuran warna tidak seperti yang diharapkan karena
saat proses penggesutan tone warna menjadi turun dan menjadi hampir senada
dengan layer sebelumnya. Alhasil karya tersebut bagi penulis pribadi terlihat
kurang maksimal.

Rata-rata keseluruhan karya dirasa menarik bagi penulis pribadi, karena
sebuah hasil karya adalah jerih payah pemikiran seseorang yang sepatutnya
dihargai. Namun jika harus memilih yang terbaik, mungkin karya dengan judul
terwujud harmoni menjadi kepuasan tersendiri bagi penulis, karena karya tersebut

memiliki warna yang seperti diharapkan penulis saat pembuatannya. Setiap warna
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pada karya ini memiliki harmonisasinya masing-masing yang begitu kuat terhadap
warna pada layer lainnya, sehingga karya yang dirasa tampak lebih maksimal dari

pada yang lain ini diberi judul yang sesuai sifat warnanya yaitu terwujud harmoni.

Peran seni yang lunak memiliki kemungkinan yang tidak ada habisnya
untuk dielaborasikan dengan berbagai disiplin. Proses mengelaborasikan juga
merupakan sebuah upaya dalam mengupgrade kesenian itu sendiri. Bagi penulis
menemukan relasi-relasi antara berbagai aspek dalam kehidupan merupakan sebuah
percobaan panjang yang mengasikan dan tiada henti. Menemukan relasi antar
disiplin ilmu diharapkan juga nantinya dapat menjadi acuan dalam
mengembangkan kesenian yang diciptakan penulis baik dalam pengembangan

media maupun makna dari kesenian itu sendiri.
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